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ABSTRAK

Hardiyanti Ibrahim. 105 2511 025 17. Analisis Penerapan Pembiayaan
Murabahah pada Koperasi Syariah (Studi Objek Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Al-Kautsar Kota Makassar). Dibimbing oleh Muchlis
Mappangaja dan Ulil Amri

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan produk pembiayaan murabahah di Koperasi
Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar Kota Makassar. Dalam
penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu X Koperasi Syariah, Xz Pembiayaan
Murabahah sebagai variabel independen, dan Y Penerapan sebagai Variabel
dependen.

Penelitian ini merupakan penelitian secara langsung. Lokasi penelitian ini
dilakukan di Koperasi Syariah BTM Al-Kautsar Kota Makassar dan kediaman
masyarakat yang melakukan peminjaman dana di Koperasi Syariah BTM Al-
Kautsar Kota Makassar atau anggota Koperasi Syariah BTM Al-Kautsar Kota
Makassar. Penelitian ini mengambil data dengan menyebarkan Kkuesioner
sebanyak 53 responden. Metode analisis yang digunakan metode PLS (Partial
Least square) Yaitu metode berbasis regresi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hubungan variabel Koperasi

Syariah BTM Al-Kautsar Kota Makassar berpengaruh  signifikan terhadap
% variabel pembiayaan murabahah karena nilai thiung = 1,736361 > tiabel =1,67528,
hubungan variabel Koperasi Syariah BTM Al-Kautsar Kota Makassar juga sangat
berpengaruh signifikan terhadap variabel penerapan karena nilai thiung = 35793003
> tyapel = 1,07528. Sedangkan hubungan antara variabel Pembiayaan Murabahah
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel Penerapan karena nilai
thinng = 1,432501 < tiabel = 1,67528.

Kata kunci : Koperasi Syariah, Pembiayaan Murabahah, dan Penerapan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Negara Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya
pemeluk agama Islam terbanyak didunia. Islam dapat dikatakan sebagai agama
rahmatanlil’alamin, bersifat universal, tidak hanya berisi ajaran mengenai
hubungan manusia dengan tuhannya yang berupa ibadah, tetapi juga mengatur
hubungan manusia dengan manusia yang disebut dengan muamalah.
Muamalah merupakan kegiatan manusia yang berperan sebagai upaya untuk

memenuhi kebutuhan melalui kegiatan perekonomian, kegiatan ekonomi yang

dimaksud dalam Islam adalah kegiatan dalam prinsipnya berlandaskan Al-
Qur’an dan Sunah.

Namun Jika kita menarapkan Islam secara parsial saja, maka kita akan
mendapatkan keterpurakan didunia dan diakhirat. Maksudnya adalah
kewajiban kita sebagai umat Islam bukan hanya melaksankan kewajiban
perintah ibadah yang bersifat ritual saja akan tetapi aspek ekonomi
(bermuamalah) seperti penerapan dan pelaksanaan transaksi umat harus sesuai
dengan sistem dan nilai-nilai syariat Islam.

Berbicara mengenai transaksi umat dalam aspek ekonomi, hal ini tidak f

lepas dari bagaimana peran lembaga keuangan dalam memajukan
perekonomian umat, lembaga keuangan yang dimaksud yaitu lembaga
keuangan berbasis konvensional, maupun syariah, yang terdiri dari lembaga

perbankan maupun lembaga non perbankan. Perkembangan lembaga keuangan '




yang mewajibkan anggota peminjam untuk megembalikan uang atau modal
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan memberikan bagi hasil yang
disepakati.” Orentasi pembiayaan yang diberikan Koperasi Syariah Al-Kautsar
adalah untuk mengembangkan serta meningkatkan pendapatan nasabah dan
koperasi. Dengan demikian, cara yang dilakukan oleh kopersi syaraiah Al-
Kautsar dalam menyalurkan dana pembiayaan yaitu penyaluran pada
pembiayan mudharabah dan murabahah. Namun seiring dengan waktu
pembiayaan Koperasi Syariah Al-Kautsar hanya menggunakan pembiayaan
murabahah ditambah dengan multi jasa.®

Murabahah adalah suatu akad jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati dan tidak terlalu memberatkan calon
pembeli. Dalam kontrak murabahah, penjual harus memberitahukan hrga
produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungannya sebagai
tambahannya.’

Secara garis besar, dilihat dari orentasi pembiayaan pada Koperasi
syariah yang hanya menyalurkan pembiayaan murabahah saja, Dapat
dimaksimalkan atau tidaknya tergantung pada bagaimana kinerja penerapan
pembiayaan yang dilakukan oleh pihak terkait apakah sudah sesuai dengan

standarisasi yang berlaku. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah

7 Abdul Ghofur Anshori, “Penerapan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan: Lembaga
Pembiayaan dan Perusahaan pembiayaan”. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), h. 215

®Rizki Aulia, “/mplementasi Islamic Social Reporting Dalam Pengembangan Pembiayaan
Koperasi Syariah BTM Al-Kautsar Tahun 2013-2015” [Skripsi Program Studi  Akuntansi],
Makassar, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Alauddin Makassar. 2016,
h. 56. Diakses pada tanggal 26-12-2021

%Pprof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.A., “Hukum Perbankan Syariah”, Sinar Grafika, Jakarta,
2008, him. 26




memajukan koperasi syariah Sebagai lembaga keuangan yang unggul
serta berlandaskan pada prinsip syariah.
. Bagi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah

Dapat dijadikan pembanding untuk penelitian selanjutnya serta
memperkaya ilmu pengetahuan tentang penerapan pembiayaan
murabahah pada Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Al-

Kautsar Kota Makassar.




BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Koperasi Syariah (Baitut Tamwil)
a. Pengertian Koperasi Syariah (Baitut Tamwil)

Koperasi berasal dari perkataan co dan operation, yang mengandung
arti kerja sama untuk mencapai tujuan. Koperasi adalah suatu perkumpulan
yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan, yang yang memberikan
kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota, dengan bekerjasama secara
kekeluargaan menjalankan usaha, untuk mempertinggi kesejahteraan
jasmaniah para anggotanya.m Definisi tersebut mengandung unsur-unsur
bahwa:

1) Perkumpulan oraganisasi koperasi bukan merupakan perkumpulan modal
(bukan akumulasi modal), akan tetapi persekutuan sosial

2) Sukarela menjadi anggota, netral aliran dan agama

3) Tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmaniah anggota-anggota
dengan kerja sama secara kekeluargaan.

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang sudah lama

dikenal di Indonesia. Pelopor pengembangan perkoperasian di Indonesia

1% Ninik widdyanti dan Y.W. Sunindhia, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h. 1
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adalah Bung Hatta, dan sampai saat ini beliau sangat dikenal dengan
sebutan Bapak Koperasi Indonesia.""

Koperasi syariah adalah salah satu lembaga atau badan hukum yang
terdiri dari beberapa anggota yang melaksanakan kegiatannya berdasarkan
atas asas kekeluargaan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya yang berdasarkan
prinsip syariah. Koperasi syariah juga merupakan intervensi dari koperasi
konvensional yang dimana sama-sama memiliki maksud dan tujuan yakni
mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Koperasi syariah di Indonesia sering juga disebut dengan Baiful Maal
Wa At-Tamwil karena dalam relitanya koperasi syariah banyak yang berasal
dari konversi Baitut Maal Wa Ar-Tamwil.'* Baitut Tamwil merupakan
suatau lembaga yang terdiri dari dua istilah yakni Bitul Maal dan Baitut
Tamwil. Baitul Maal lebih mengarah kepada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non profit seperti zakat, infak, dan sedeqah. Adapun
Baitut Tamwil sebagai usaha pengumplan dan penyaluran dana yang

komersiil."?

Baitut Tamwil beroperasi menggunakan akad yang mengacu
pada ekonomi syariah, Hal yang menarik untuk dicermati berkenaan dengan
eksistensi hukum ekonomi syariah dalam sistem hukumnasilonal Indonesia

bahwa dewasa ini adalah kenyataan hukum materil ekonomi dan keuangan

syariah belum diatur dalam peraturan perundang-undangan, kecuali untuk

Y Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers,2013), h. 254

2 Triana Sofiani, * Konstruksi Norma Hukum Koperasi Syariah dalam Kerangka Sistern
Hukum Koperasi Nasional”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 12, (Desember 2014), h. 136

3 Nurul Huda, Mohamad Heykal, “Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan
Praktis”, (Jakarta : Kencana, 2010), h. 363
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perbankan Syariah telah diatur dalam UU No. 2} Tahun 2008 tentang
perbankan syariah,'*

Baitut Tamwil adalah salah satu lembaga keuangan mikro yang
memiliki angka pertumbuhan yang sangat pesat dari tahun ke Tahun.
Sebagaimana disampaikan oleh Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat
Penghimpunan BMT Indonesia bahwa hingga akhir 2012 ini, terdapat 3.900
BMT. Sebanyak 206 diantaranya bergabung dalam asosiasi BMT Seluruh
Indonesia. Pada tahun 2005 seluruh aset 96 BMT yang menjadi anggota
asosiasi mencapai Rp 364 Milyar. Dalam perkembangannya pada tahun
2013 angka BMT sudah lebih dari 5500 BMT yang tersebar diseluruh
indonesia."” Berdasarkan definisi dari BMT diatas maka peneliti dapat
simpulkan bahwa BMT merupakan lembaga keuangan syariah yang
berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan peminjaman uang.

Eksisitensi kelembagaan Baitut Tamwil telah terkoordinir dengan
adanya Undang-Undang Koperasi yang baru yaitu Undang-Undang 17

Tahun 2012 tentang perkoperasian dimana dalam Undang-Undang ini

disebutkan bahwa adanya pengelolaan koperasi dengan menggunakan

prinsip syariah sebagaimana diatur dalam pasal 87 ayat (3) bahwa “koperast

dapat menjalankan usaha atas dasar prinsip ekonomi syariah”.'®

'* Neni Sri Imaniyati, “Aspek-aspek Hukum BMT”. (Cet.1; Bandung: Citra Aditya Bakti,
2010)h. 3

5 Muhammad Zubair Mughal, CEO Al-Huda Centre of [slamic Banking and Ekonomic
International Conference, “Empowering SMEs for Financial inclusion and Growth™ Jakarta, 2014

% Novita Dewi Masyithoh, “Analisis Normatif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013
Tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Atas Status Badan Hukum dan Pengawasan Baitul
Maal wa Tamwil (BMT) ”. Jurnal Conomica 2014,Vol. 5 Edisi 2

I ——————
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b. Muamalah itu mesti dilakukan atas dasar suka sama suka
(antharadhin)

¢. Muamalah yang dilakuan harus mendatangkan maslahat dan menolak
mudarat bagi manusia (faib al-mashalih wa dar v al-mafasid).

d. Muamalah itu terhindar dari kezaliman, penipuan, manipulasi,
spekulasi, riba, dan hal-hal yang tidak dibenarkan dalam syara’*®

3) Ciri Utama Koperasi Syaraiah (Bairut Tamwil)

a. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama dan meningkatkan
pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota dan
lingkungannya.

b. Bukan lembaga sosial tetapi dimanfaatkan untuk mengefektifkan
penggunaan zakat, infaq, dan sedekah bagi kesejahteraan masyarakt-
masyarakat banyak.

¢. Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masayarakat
sekitarnya.

d. Milik bersama masayarakat kecil dan bawah dari lingkunah BMT itu
sendiri bukan milik orang*'

¢. Dasar Hukum Koperasi Syariah (Baitut Tamwil)
Landasan hukum koperasi syariah merupakan pedoman dalam
menentukan arah, tujuan, peran, serta kedudukan koperasi terhadap pelaku-

pelaku ekonomi lainnya dalam sistem perekonomian. Adapun yang menjadi

2 Syamsuir, “Lembaga Keuangan Islam Non Bank”, Jurnal islamika, 15 (1 thn) 2015, h.
104-105 tersedia di https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/articel/downioad/43/3/96
diakses pada tanggal 9 Januari 2021, Pukul 21:36 WIT

“I1hid,, h. 453-454
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landasan hukum koperasi syariah sebagaimana lembaga ekonomi Islam
lainnya yakni mengacu pada sistem ekonomi Islam itu sendiri, Landasan
hukum koperasi syariah yaitu:
1. Koperasi syariah berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits
Koperasi syariah berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah yaitu
sesuai dengan sistem perkoperasian syariah itu sendiri:
a. Saling tolong menolong (fa’awun) dan saling menguatkan (tafakul).

Didalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah 5: (2) Allah SWT berfirman:

0 O 0,80 o5l A1 T2 515 N5 5By 5 B 1l
ish L3
Terjemahan:

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya”.

Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas kiranya dapat dipahami
bahwa tolong menolong dalam kebajikan dan dalam ketakwaan
dianjurkan oleh Allah. Koperasi merupakan salah satu bentuk tolong
menolong, kerjasama, dan saling menutupi kebutuhan. Menutupi
kebutuhan dan tolong menolong dalam kebajikan adalah salah satu
wasilah untuk mencapai ketakwaan yang sempurna (hagah tugotih).

Didalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan

Imam Ahmad dari Anas bin Malik r.a berkata bahwa Rasulullah SAW

bersabda.



i8

Y3

S 13 sl & Js2s 6oy JE ulls 5f WB S

{__\

i el

Artinya:

“Tolonglah saudaramu yang menganiaya dan yang dianiaya,
sahabat bertanya: Ya Rasulullah aku dapat menolong orang yang
dianiaya, tapi bagaimana menolong yang menganiaya? Rasul
menjawab: kamu tahan dan mencegahnya dari menganiaya itula arti
menolong dari padanya”.(HR. Imam Bukhari dan Imam Ahmad)

Hadits tersebut dapat dipahami lebih jauh dan luas, yaitu umat
Islam dianjurkan untuk menolong orang-orang yang ekonominya
lemah (miskin) dengan cara berkoperasi dan menolong orang-orang
kaya jangan sampai mengisap darah orang-orang miskin, seperti
dengan cara mempermainkan harga, menimbun barang,
membungakan uang dan cara yang lainnya.”

b. Mensejahterakan anggotanya sesuai dengan norma dan moral Islam.

Sebagaian yang terdapat dalam Q.s Al-Bagarah 2: (168) yang

berbunyi:

———\

Gy ot oot 1, Y5 G Yo o513 & Ll gl g

Terjemahan:

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti

22 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persad, 2010), h 296
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langkahlangkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang paling nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah, 2:168)

. Menciptakan persaudaraan dan keadilan bagi sesama anggotanya

. Sebagai sarana pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata
sesama anggota berdasarkan kontribusinya Islam menganjurkan untuk
melakukan pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata
sesama anggota berdasarkan kontribusinya. Agama Islam mentolerir
kesenjangan kekayaan dan penghasilan karena manusia tidak sama
dalam hal karakter, kemampuan, kesungguhan, dan bakat. Perbedaan
diatas tersebut merupakan penyebab perbedaan dalam pendapatan dan
kekayaan. Tujuan lainnya adalah, adanya kebebasan pribadi dalam
kemaslahatan sosial yang didasarkan pada pengertian bahwa hanya
tunduk kepada Allah SWT. Al-Qur’an surah Ar-Ra’ad 13: (36) yang

berbunyi:
Lad 35 04 Y 5 B,
U s 3 ddy 30

Terjemahan:

Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang
mengingkari sebahagiannya. Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan
sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan
hanya kepada-Nya aku kembali”.
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e. Dasar Koperasi menurut Undang-Undang

1) Prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan atas asas kekeluargaan, sebagai dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian.”

2) Payung hukum Undang-Undang No 10 tahun 1998 tentang perbankan
syariah menetapkan bentuk hukum, pendirian, kepemilikan, kegiatan,
pembinaan, dan pengawasan dan Undang-Undang Nomor.”* tahun
2008 tentang perbankan Syariah mengatur lebih luas tentang
operasional prinsip koperasi syariah, inilah yang menjadi acuan
koperasi syariah.

3) Koperasi syariah berdasarkan pancasila yaitu ketuhanan yang maha
esa, pri kemanusiaan, kebangsaan, kedaulatan rakyat, dan keadilan
harus dijadikan dasar serta dilaksanakan dalam kehidupan koperasi
dan selamanya merupakan aspirasi anggota-anggota koperasi.

4) Koperasi syariah berlandaskan keistimewaan dan kesadaran pribadi
vaitu dengan saling dorong-mendorong, hidup-menghidupi serta
saling awas mengawasi.

f. Jenis Usaha Koperasi (Baitut Tamwil)
Pada prinsipnya usaha yang dilakukan oleh kopersi syariah hampir
sama dengan koperasi lainnya, hanya saja mekanismenya mengalami

modifikasi yang disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat

% Peraturan Manteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Repoblik Indonesia Nomor
14/Per/M/ . Kukn/IX/2015 “Tentang Pedomam Akuntansi Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syaraiah oleh Koperasi”, Jakarta: 2015, h. 9

* Ihid,
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dalam ekonomi syariah. Secara umum usaha-usaha yang dilakukan oleh
koperasi syariah dimodifikasi pula dari produk-produk yang ditawarkan
oleh bank syariah. Oleh sebab itu usaha yang dikembangkan oleh
koperasi syariah dapat dikategorikan pada bagian utama, yaitu usaha
penghimpunan dan dan usaha penyaluran dana

1) Usaha Penghimpunan Dana

Usaha penghimpunan dana merupakan usaha untuk
mengumpulkan dan dari berbagai sumber baik dari anggota sendiri
maupun pihak lain. Jenis-ienis sumber dana yang dapat dijaringkan
adalah modal dan simpanan. Sumber dana jenis modal dapat berupa
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela anggota.
Sedangkan sumber dana jenis simpanan dapat berupa tabungan
pembiayaan, simpanan berjangka, mudharabah dan tabungan koperasi
mudharabah.

Simpanan pokok yaitu simpanan yang dibayar satu kali pada
waktu mendaftar sebagai anggota koperasi. Simpanan wajib adalah
simpanan yang diabayar semua anggota secara teratur, biasanya dalam
jangka waktu perbulan. Tabungan mudharabah adalah simpanan yang
penyetorannya berangsur-angsur dan penarikannya hanaya dapat
dilakukan dengan menggunakan buku tabungan koperasi. Simpanan
berjangka mudharabah adalah simpana dari anggota atau bukan

anggota untuk suatu jangka berakhir.
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1) Al-Qur’an

Firman Allah SWT dalam Q.s Al-Bagarah (2): 275

il 5a Ol Alfingg (o1 Ak WSTY) Dateks ¥ G0 5,8

S 538 g s A 0 sty o s s 06 25T G

Oylls g 2a LN
Terjemahan:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Alluh teluh menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangen dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambiinya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
pengs}éuni neraka;, mereka kekal di dalamnya. (Q.S Al-Bagarah ayat
275)

Surah Al-Baqarah ayat 275 diatas mengecam keras pemungutan
riba serta mereka disamakan atas orang yang sedang kesurupan.
kemudian mereka menentang kesesuaian ribha dan jual beli serta
membenarkan bahwa Allah SWT telah mengahalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.

Firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa (4): 29

* Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Karya Toha Putra,
1998), h. 86
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g

55 5 6,5 5y ey KK (Kl kv T i aif
U o D80 &) Sl 1885 V5 288 s

Terjemahan:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”.( Q.S An-Nisa (4): 29)

Sesuai dengan ayat diatas maka dapat diambil kesimpualn bahwa
segala transaksi harus dilandasi dengan keridaan diantara kedua belah
pihak yang bertransaski, jika dilakukan dengan kepaksaan maka sama
artinya memakan transaksi yang dilakukan merupakn contoh transaksi
cara yang salah.

2) Hadits

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang
berbunyi:

ol ) 50 5 296206 ¢l o ol 0 o 1

R T I A I P PRSP 1

(e 5 b ol oly) el ¥ el 2l 01 RSy ajladlis
Artinya:

Bahwa Rasulullah bersabda:tiga hal di dalam terhadap

keberkahan yaitu: jual beli secara tangguh, mugaradah (murabahah)

dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan

untuk dijual (H.R. Ibnu Majah)
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b. Dapat diserah terimakan, maka tidak sah melakukan akad terhadap
sesuatau yang tidak dapat diserahterimakan seperti jual beli burun
diudara.

c. Harga pokok harus diketahui oleh pembeli

d. Mengetahui keuntungan karena dia merupakan bagian dari harga.

3) Sighat atau ijab kabul menurut para ulam figih disyaratkan memenuhi
hal-hal berikut:"

a. Orang yang mengucakan telah baligh dan berakal

b. Qabul sesuai dengan ijab

c. ljab dan gobul itu dilakukan dalam satu majelis.

4) ljab dan kabul
Diantara syarat-syarat ijab dan kabul adalah:

a ljab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membeicarakan topik yang
sama.”?

b Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah

¢ Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian

d Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, mislanya bila pembelian dilakukan secara hutang.”

31 5smad muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah (Yogyakarta: Graha [lmu, 2012), h. 60

32 \ahba al-Zuhaili. AI-Figh al-Islam, 1V, h.384; Ali Fikri, al-Muamalah, |, h, 32

*» Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema
Insani, 2001), h. 103
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Sedangakan menurut Wahba az-Zubaili bahwa dalam jual beli
murabahah itu disyaratkan beberapa hal, yaitu:**

a. Mengetahui harga pokok dalam jual beli murabahah disyaratkan agar
pembeli mengetahui harga pokok atau harga asal, karena mengetahuai
harga merupaka syarat sah jual beli

b. Mengetahui keutungan hendaknya marjin keuntungan juga diketahui
oleh pembeli, karen marjin keuntungan tersebut bagian dari harga,
sedangkan mengetahui harga merupakan syarat sah jual beli

c. Harga pokok merupakan sesuatu yang dapat diukur, dihitung dan
ditimbang, baik pada waktu terjadi jual beli dengan penjual pertama
atau setelahnya.

5) Ciri-ciri murabahah
Menurut Abdullah Saeed, ciri-ciri dasar kontrak murabahah adalah
sebagai berikut:”’

a. Pembeli harus memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya terkait dan
tentang harga asli barang, batas laba mark-up harus ditetapkan dalam
bentuk persentase dari total harga beserta biaya-biayanya.

b. Apa yang dijual adalah barang atau komoditi dan dibayar dengan uang

c. Apa yang diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh penjual dan

penjual harus mampu menyerahkan barang tersebut kepada pembeli.

3 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam wa Aditullah Jilid 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989)
33 Abdullah Saced, Menyoal Bank Syariah: Kritik atas Interpretansi Bungan Bank Kaum
Neo Revivalis..., h. 119
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sebelum diserahkan kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut
menjadi beban penjual dan akan mengurang nilai akad.”

Dilakuakan menggunakan akad murabahah, dimulai dari penjual
memesan barang dan membeli pada suplayer atau produsen, kemudian
barang diserahkan dari produsen dan setelah itu penjual menyerahkan
barang kepada pembeli dan pembayaran dilakukan oleh pembeli.

7) Berakhirnya Jual Beli (Murabahah)
Para ulama fikhi menyatakan akad murabahah akan berakhir

apabila terjadi hal-hal seperi berikut ini:

a. Pembatalan akad, jika terjadi pembatalan akad oleh pembeli, maka
uang muka yang dibayar tidak dapat dikembalikan

b. Terjadinya aib pada objek barang yang akan dijual yang kejadiannya
ditangan penjual

c. Objek hilang atau musnah, seperti emas yang akan dijual hilang dicuri
orang

d. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad murabahah telah
berakhir. Baik cara pembayarannya secara sekaligus ataupun secara
angsuran

e. Menurut Jumhur Ulama akad murabahah tidak berakhir atau batal
apabila salah seorang yang berakad meninggal dunia dan pembayaran

belum lunas, maka hutangnya harus dibayar oleh ahli warisnya.

37 §ri Nur Hayati Dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,
2015), h. 177
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1) Diberi skor 5 bagi yang menjawab SS (Sangat Setuju)

2) Diberi skor 4 bagi yang menjawab TS (Tidak Setuju)

3) Diberi skor 3 bagi yang menjawab KS (Kurang Setuju)

4) Diberi skor 2 bagi yang menjawab TS (Tidak Setuju)

5) Diberi skor 1 bagi yang menjawab STS (Sangat Tidak Setuju)

Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert adalah skala
yang berisi lima tingkat jawaban yang merupakan skala jenis ordinal.
Dimana skala likert ini merupakan cara yang paling sering digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, peresepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial. Angket ini menggunakan skala likert yaitu

sebagai berikut

No. Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju { TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 3.1 Skala Likert
Dengan menggunakan skala likert, 5 kategori dengan nilai positif dan

negatif, dengan cara mengahadapkan responden pada sejumlah pernyataan
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dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban atas tingkat pelaksanaan
yang terdiri dari sangat setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju.
3. Wawancara
Wawancara yaitu proses percakapan dengan maksud utuk
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi,
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan yaitut pewawancara dan
narasumber. Oleh karena itu wawancara merupakan metode pengumpulan
data yang amat terkenal, karena itu banyak digunakan diberbagai
penelitian.** Menurut Rahman dan Maman wawancara adalah pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
~-Zapat dikontruksikan makna suatu topik tertentu.>
Wawancara terstruktur dengan menggunkan alat bantu berupa
pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitaian ini. Model yang
digunakan peneliti dalam wawancara untuk mengungkapkan data yakni
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung pada (Pimpinan, Staf,
Anggota (masyarakat sekitar) bagaimana penerapan prodak pembiayaan
murabahah di Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar

kota Makassar (Kopsya BTM Al-Kautsar Kota Makassar).

** Burhan Bungin, “Metodologi penelitian kualitatif*. (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,
2006), h. 143.

0 Rachman, dan Maman, Metode Penelitian Pendidikan Moral, (Semarang: Unnes Pres,
2011), h. 163




50

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode Smart PLS.2.0M3. Partial Leaast Square (PLS) adalah
suatu metode yang berbasis regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Word
untuk menciptakan pembangunan model dan metode untuk ilmu-itmu sosial
dengan pendekatan yang berorientasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi data
penelitian bebas distribusi (Distriburion- Free), artinya data penelitian tidak
mengacu kepada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normat).
PLS merupakan pengembangan metode alternatif dari Structurial Equation
Modeling (SEM) vang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
hubungan antara variabel yang kompleksitas namun ukuran sampel datanya
yang kompleks datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM memiliki
ukuran sampel data minimal 100.

PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu kontrak
dan konstrak yang lain, serta hubungan suatu konstrak dengan indikator-
indikatornya. PLS didefinisikan oleh dua persamaan, yaitu inner model dan
outer mooodel. Inner model mementukan spesifikasi konstrak dengan konstrak
lain sedangkan auter model menentukan spesifikasi hubungan antar konstrak
dengan indikator-indikatornya. Konstrak terbagi menjadi dua yaitu konstrak
eksogen dan konstark endogen. Konstrak eksogen merupakan konstrak
penyebab, konstrak yang tidak dipengaruhi oleh konstrak lainnya. Konstrak
eksogen memberikan efek kepada konstrak lainnya, sedangkan konstrak

endogen merupakan konstrak yang dijelaskan oleh konstrak eksogen. Konstrak




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Al-
Kautsar Kota Makassar
1. Sejarah Koperasi Syariah (BTM)

Koperasi berbasis syariah pertama kali didirikan pada tahun 1992 oleh
H. Samanhudi di Solo, Jawa Tengah. Dalam perjalanan yang demikian
panjang Muhammadiyah telah tumbuh dan berkembang menjadi organisasi
kemasyarakatan yang sangat besar. Jaringan organisasi persyarikatan
Muhammadiyah telah besar diseluruh Provinsi, Kab/Kota dan sebagaian
besar Kecematan dan Desa diseluruh Indonesia.

Dalam  rangka upaya berpartisipasi membangun  bangsa
Muhammadiyah telah mendirikan dan mengelola belasan ribu amal usaha
dibidang pendidikan, kesehatan dan amal usaha dibidang perekonomian
(keuangan). Baitut Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar merupakan salah
satu lembaga keuangan mikro, berbadan Hukum Koperasi Jasa Keuangan
Syariah, serta menjadi alat dakwah bil haal di bidang ekonomi. Secara
organisasi keberadaan Baitut Tamwil Muhammadiyah merupakan amanat
muktamar 43 di Jakarta, SK No. I. 19/SK/PP/I.A/1995 tanggal 15 Rabiul
Awal 1416 H/ 10 September 1995 M. Badan hukum BTM merupakan
koperasi yang proses pendiriannya sederhana, schingga mudah bagi
perserikatan pada semua level untuk mendirikan. Baitut Tamwil

Muhammadiyah beroperasi dengan sistem syariah sementara badan hukum
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koperasi yang ada adalah sistem koperasi simpan pinjam (konvensional)

sehingga ada ketidaksingkronan. Agar landasan hukum koperasi Baitut

Tamwil Muhammadiyah sesuai dengan sistem syariah maka KSP (Koperasi

Simpan Pinjam) diubah sesuai dengan Keputusan Mentri Negara Koperasi

dan UKM Nomor 91/Kep/M.KUKM/[X/2004 menjadi Koperasi Jasa

Keuangan Syariah (KJKS BTM).

Bentuk kelembagaan BTM sebagai Lembaga Keuangan Mikro
Syariah di Lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah sejak digulirkan
hingga secara garis besar dapat menjadi 2 (dua) periode, yaitu:

Periode sebelum berlakunya UU No. 29 tahun 1999, tentang Bank
Indonesia:

a. Pada awalanya, bentuk kelembagaan BMT adalah kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM)

b. Legalitas BMT sebagai KSM diberikan oleh Yayasan Baitul Mall
Muhammadiyah (YBMM) dan kedudukannya sebagai lLembaga
Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM) partisipan Proyek
Hubungan Bank Indonesia dan Kelompok (KSM)

c. Kewenangan YBMM  menerbitkan surat keputusan tentang
pengoperasian BTM didasarkan pada surat Keputusan Dirjen Pembina
Usaha Kecil Depertemen Koperasi dan PPK Nomor : 01/PPK/I/1995
Tanggal 3 Januari 1995.

Periode sesudah berlakunya UU No. 29 Tahun 1999, tentang Bank

Indonesia.
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a. Berdasarkan UU No. 29 Tahun 1999, PHBK yang dilaksanakan oleh
Bank Indonesia ditiadakan

b. Dengan ditiadakan PHBK, maka legalitas BTM sebagai KSM yang
diberikan YBMM hilang (batal demi hukum), karena keberadaan LPSM
pada dasarnya tergantung pada PHBK.

c. Berdasarkan Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 44 tahun
2000 di Jakarta, Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang ada di
lingkungan Muhammadiyah didorong supaya mengusahakan badan
hukum, agar keberadaan menjadi legal.

d. Pilihan badan hukum yang tersedia yang dapat digunakan sebagai payung
hukum yang tersedia adalah Perseroan Terbatas (PT) atau Koperasi.
Apabila memilih badan hukum PT maka BTM akan beroperasi sebagai
Bank Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Sedangkan jika memilih
Badan Hukum Koperasi, maka ada dua alternative. Pertama menjadi
Koperasi Serba Usaha (KSU), maka keberadaan BTM hanya merupakan
salah satu unit dari kegiatan usaha koperasi, sedangkan kalau memeilih
sebagaian Koperasi Simpan Pinjam (KSP), maka keberadaan BTM
adalah merupakan satu-satunya kegiatan usaha koperasi.

e. Hampir semua BTM memilih badan hukum koperasi, dan hampir
semuanya pula kemudian memilih koperasi simpan pinjam (KSP)
sebagai payung hukum. Hal ini disebabkan, untuk mendirikan sebuah PT
BPRS persyaratan relatif lebih sulit dibandingkan dengan mendirikan

sebuah koperasi, baik dilihat dari persyaratan permodalan, Sumber Daya
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3. Maksud dan Tujuan
Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar Kota
Makassar bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraaan anggota pada
khsusnya dan masyarakat pada umumnya melalui upaya perbaikan ekonomi

dan kegiatan pendukung lainnya.

4. Usaha dan kegiatan
Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar Kota
Makassar akan melaksanakan kegiatan dan usaha antara lain:
1) Menggalang dan menghimpun dana dari anggota melalui kegiatan
simpan pinjam yakni menghimpun simpanan yang berbentuk tabungan

serta simpanan berjangka

2) Menyalurkan pembiayaan produktif: melalui jual beli (murabahah) serta
kerja sama dengan keuntungan bagi hasil.

3) Mengembangkan sektor usaha riil sehingga dapat menunjang usaha
anggota

4) Mendukung dakwah Muhammadiyah

5) Membina SDM anggota agar menjadi profesional, membina menejemen
usaha dan pelatihan kewirausahaan

6) Memperdaya warga masyarakat melalui Qordhul Hasan.

7) Melaksanakan pembinaan Ruhiya bagi anggota melalui kegiatan

pendidikan pelatihan dan penyuluhan serta taklim untuk meningkatkan

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
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a. Revitalisasi Pembiayaan
1) Reschduling (Penjadwal Ulang )

Rescheduling atau perubahan jadwal/jangka waktu pembiayaan
dengan syarat-syarat: Potensi usaha ada, kemampuan debitur masih ada,
problem cash flow sementara, plafonnya tetap. Perubahannya yaitu:
Jangka waktu, jadwal angsuran serta jumlah angsuran.

2) Restructuring (Penataan Ulang)

Restructuring atau perubahan  sebagian, seluruh ketentuan
pembiayaan, termasuk perubahan seluruh saldo maksimum pembiayaan
dengan syarat: Potensi usaha ada, kemampuan debitur masih ada,
problem cash flow sementara, plafonnya bisa beruabah. Perubahannya
yaitu dilihat dari: Jangka waktu, jadwal angsuran, jaminan, jumlah
plafon, persyaratan, jumlah angsuran.

3) Reconditioning (Persyaratan Ulang)

Reconditioning atau perubahan sebagaian/seluruh  ketentuan
pembiayaan, sepanjang tidak merubah maksimum saldo pembiayaan.
Dengan syarat: potensi usaha ada, sarana usaha memadahi, problem cash
flow dan manejemen, plafon tetap atau beruabah. Perubahannya: jangka
waktu, jadwal angsuran, harga jual, agunan, kepemilikan, pengurus,
nama dan status persh, serta perubahan debitur.

4) Bantuan Manejemen
Diusulkan agar debitur mendapat bantuan manejemen dari pihak

lain yang lebih menguasai seluk beluk usahanya.
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» Total pengambil alihan manejemn
» Pengambilalihan manejemn keungan
» Pengambil alih obyek proyek yang dibiayaiDII
b. Eksekusi Pembiayaan
Yaitu upaya untuk penyelesaian pembiayaan dengan menjual,
menguasai jaminan/usaha karena debitur tidak mampu lagi prospektif.

I. Likuidasi Usaha yaitu Upaya penjualan stock barang dagangan, saran
produksi, bahkan tempat usaha, jaminan dan lain-lain, guna menutup
pembiayaan yang tertunggak. Penjualan dilakukan dilakukan untuk untuk
pembayaran angsuran, pelunasan pembiayaan serta tidak ada pembelian
kembali barang dagangan.

2. Parate eksekusi yaitu eksekusi jaminan tanpa melalui gugatan perdata
terlebih ~ dahulu  (secara suka rela), yalni upaya untuk
pengembalian/pelunasan pembiaayaan dengan atau dari penjualan
jaminan nasabah secara sukarela

3. Litigasi yaitu proses pengebalian jaminan secara paksa dengan saluran
hukum yang berlaku dengan melibatkan lembaga resmi negara di bidang
Hukum (Melalui Gugatan Pengadilan).

4. Colection Agent yaitu proses penagihan pembiayaan bermasalah melalui
pihak ketiga (orang atau lembaga lain).

9. Susunan Pengurus
Adapun susunan pengurus Koperasi Syariah Baitut Tamwil

Muhammadiyah Al-Kautsar Kota Makassar adalah sebagai berikut:
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a. Penasehat
1. Dr. K.H. Alwi Uddin, M.Ag
2. Dr. H. Darwis Muhdina, M. Ag
3. Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I
b. Pengurus
1. Ketua: Drs. H. Ismail Nurdin Azrun, M.BA
2. Sekretaris: ST. Rahma Said
3. Bendahara: Zainuddin S.E
¢. Pengawas (syariah)
1. Ketua: Drs. Anwar, M.M
2. Dr. K.H. Muh Alwi Uddin, M.Ag
3. H. Zainuddin Dg. Tayang
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis data
Dalam menganalisis data, model analisis yang digunakan yakni
analisis yang diperoleh dari Analisis Penerapan Pembiayaan Murabahah
pada Koperasi Syariah (Studi Objek Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Al-Kautsar Kota Makassar) dan diolah dengan model

Smart PLS (Partial Least Square) 2.0.
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a. Deskripsi Variabel Penelitian

1) Koperasi Syariah

Tabel 4.1 Koperasi Syariah

Pernyataan Responden
No Indikator 5 4 3 2 1
1. X1 (Anggola) 13 40 - - R
2. X3 (Staf) 10 42 1 - -
3. | X; (Menejemen) 8 45 - - -
Kesimpulan:

X,= buat indikator X, (anggota) yg menentukan kategori setuju: 75%
indikator ini bisa memberikan efek pada variabel koperasi syariah.

X,= buat indikator X, (staf) yg menentukan kategori setuju: 79%
indikator ini bisa memberi efek pada variabel koperasi syaraiah.

X3= buat indikator X3 (menejemen) yg menentukan kategori setuju: 85%
indikator ini bisa memberikan efek pada varibael koperasi syariah.

Dari hasil penelitian diatas dapat kita ketahui bahwa rata-rata
responden yang memilih setuju disetiap indikator Koperasi syariah,
mampu menunjukan bahwa Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Al-Kautsar Kota Makassar menjadikan kepentingan
anggota sebagai poin penting dalam memberikan layanan melalui peran
staf dan menejemen yang baik sehingga mampu memberikan kontribusi
koperasi yang bernilai lebih. Sebagaimana dengan pendapat Kotler, yang

menyatakan bahwasannya jika pelayanan yang diberikan perusahaan
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Muhammadiyah Al-Kautsar kota Makassar sudah sesuai dengan prinsip
syariah yang bersifat amanah, mudah, serta transparansi (keterbukaan)
terhadap produk Pembiayaan Murabahah Sehingga pembeli yang kurang
memahami spesifikasi barang dan harganya terbantu oleh penjual
(Koperasi Syariah) yang jujur oleh karenanya Keuntungan dan resiko
dari Pembiayaan Murabahah dapat diatasi dan dimaksimalkan

3) Penerapan

Tabel 4.3 Penerapan
Pernyataan Responden
No Indikator 4 2
4. Y, (Keyakinan) 45 -
5. Y (Standarisasi) 49 -
6. Y; (Kerjasama) 45 -
Kesimpulan:

Y,= Buat indikator Y, (keyakinan) yg menentukan kategori setuju: 85%.
indikator ini bisa memberikan efek yang signifikan pada variabel
penerapan.

Y,= Buat indikator Y, (standarisasi) yang menentukan kategori setuju:
95%. Indikator ini bisa memberikan efek yang signifikan pada variabel
penerapan.

Y= Buat indikator Y3 (kerjasama) yang menentukan kategori setuju:
85%. Indikator ini bisa memberikan efek yang signifikan pada variabel

penerapan.




